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Objective: to indentify determine the relationship between caring behavior and nurses' 
attitudes towards the level of anxiety in pre-operative patients in the Mirah Room, 
PHC Hospital Surabaya.

Methods: Correlational analytical research design with a cross sectional approach. The 
population in this study was all surgery patients in the Mirah Room at PHC Hospital 
Surabaya, totaling 71 respondents. The sample technique used purposive sampling 
totaling 42 respondents. The independent research variables are Caring behavior and 
attitudes and the dependent variable is the level of anxiety. The research instrument 
uses a questionnaire. Data were analyzed using the Spearman rank test.

Results: The research results show that the better the nurses' Caring behavior and 
attitude will prevent anxiety in preoperative patients. The Spearman test shows 
that there is a relationship between nurses' Caring behavior and the level of anxiety 
in pre-operative patients in the Mirah Room, PHC Surabaya Hospital p = 0.007 
(p<a=0.05), and there is a relationship between nurses' Caring attitude and the level 
of anxiety in pre-operative patients in the Mirah Room. PHC Surabaya Hospital p= 
0.001 (p< a=0.05).

Conclusion: The implication of this research is that nurses' Caring behavior and 
attitudes are related to the level of anxiety in pre-operative patients, so that PHC 
Surabaya Hospital created an SPO aimed at providing a sense of comfort for patients 
at PHC Surabaya Hospital during their treatment.
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PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan respon yang diberikan oleh 
individu terhadap suatu ancaman. Keadaan seseorang 
yang masuk dalam kondisi menunggu jadwal operasi 
menunjukan suatu kejadian yang penuh dengan 
ketidakpastian, sehingga mampu menimbulkan rasa 
takut dan cemas  (Aliftitah & Suprayitno, 2020). 
Perasaan takut dan cemas akan suatu yang tidak pasti 
dapat mempengaruhi pasien pre operasi secara fisik 
dan psikologi. Secara fisik pasien sering mengalami 
perubahan tanda vital, keringat dingin, sering 
berkemih, kelemasan otot, sedangkan secara psikologi 
pasien dapat menujukan rasa cemasnya dengan sering 
bertanya hal yang sama (Nurahayu & Sulastri, 2019). 
Perawat mempunyai peranan yang penting dalam 
mengatasi kecemasan yang dialami oleh pasien, hal ini 
dikarenakan perawat merupakan orang yang terdekat 
dan selalu ada apabila dibutuhkan oleh pasien (Agsutina 
& Oxyandi Miming, 2020). Perilaku caring dan sikap 
juga menjadi salah satu indikator dari kualitas layanan 
kesehatan yang diberikan oleh perawat (Mailani & 
Fitri, 2021). Akan tetapi masih banyaknya perawat 
tidak mampu menunjukan perilaku caring dan sikap 
pada pasien dapat mempengaruhi hubungan sosial 
dengan pasien yang sedang dirawat terbukti perawat 
tidak memperkenalkan diri saat pertama kali bertemu 
pasien, perawat tidak menjelaskan tindakan yang akan 
dilakukan, dan tidak peduli dengan perasaan pasien 
(Sari, 2019).

Prevalensi kecemasan pre operatif dari tahun ke 
tahun di berbagai Negara menunjukan angka yang 
cukup tinggi. WHO (World Health Organization, 
2019), memperkirakan 450 juta orang di seluruh 
dunia mengalami kecemasan sebelum operasi, sekitar 
10% adalah usia 40 tahun keatas dan 25% penduduk 
diperkirakan mengalami kecemasan preoperatif pada 
usia 18-40 tahun. Masalah kecemasan mencapai 13% 
akibat dari tindakan pembedahan secara keseluruhan 
dan kemungkinan akan berkembang menjadi 35% di 
tahun 2030. 

Hasil riset kesehatan dasar tahun 2020 yang dilakukan 
Badan Penelitian Pengembangan Kesehatan, 
menunjukan prevalensi kecemasan pre operasi di 
Indonesia sebesar 4,6 permil, artinya 1000 penduduk 
Indonesia, maka 200 sampai 500 orang diantaranya 
menderita kecemasan sebelum operasi (Depkes RI, 
2020). 

Di Jawa Timur Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2021 ditemukan 0,2% dari penduduk Jawa 
Timur mengalami gangguan kecemasan berat, 

sementara kecemasan pre operasi pada penduduk 
Jawa Timur mencapai 20% melampaui prevalensi 
secara nasional (11,6%) (Riskesda Jawa Timur, 
2021). Prevalensi di Kota Surabaya pada tahun 2022 
kecemasan sebelum dilakukan operasi didapatkan 
80% rata - rata pasien yang akan menjalani operasi 
mengalami kecemasan, dengan bermacam keluhan 
seperti gelisah, keringat dingin, jantung berdebar, 
susah tidur, dan sebagainya (Dinkes Jawa Timur, 
2022).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di ruang 
mirah RS PHC Surabaya pada 3 bulan terakhir 
didapatkan 214 pasien pre operasi. Pada bulan 
Oktober 2023 sebanyak 65 pasien, bulan Novermber 
2023 sebanyak 70 pasien, dan bulan Desember 2023 
sebanyak 79 pasien. Pada tanggal 27 November 
2023 terdapat 6 pasien rencana operasi. Saat peneliti 
bertanya mengenai pengalaman sebelum operasi, 5 
pasien (83,3%) bertanya tentang prosedur operasi 
dan selalu bertanya tentang pertanyaan yang sama, 4 
pasien (66,7%) mengeluh tidak bisa tidur, 2 pasien 
(33,3%) mengalami tekanan darah tinggi dan 1 pasien 
(16,7%)  merasa keringat dingin dan sering kencing 
saat menunggu operasi. 

Kecemasan (ansietas) pasien pre operasi disebabkan 
berbagai faktor, disini pengetahuan dan sikap perawat 
dalam memberikan pelayanan yang berkualitas dapat 
menurunkan tingkat kecemasan menjadi landasan 
untuk keberhasilan dan kesuksesan suatu operasi 
(Potter & Perry, 2010 dalam Sepriani, 2020). 
Kurangnya informasi mengenai prosedur tindakan 
pembedahan mengakibatkan seseorang mudah 
mengalami kecemasan. Akibat kurangnya informasi 
menjelang pelaksanaan operasi akan mempengaruhi 
kecemasan pasien seperti sering mengeluhkan takut 
atau perasaan yang tidak tenang layaknya takut 
mengenai hal yang tidak diketahui, misal terhadap 
tindakan pembiusan, finansial, kewajiban keluarga, 
nyeri, ketakutan akan menghadapi perubahan pada 
tubuhnya, hingga kematian.

 Kecemasan dapat meningkatkan perubahan secara 
materi maupun mental. Respon fisiologi berlebihan 
dapat membebankan dan menghalangi tindakan 
anastesi. Aktivitas ini akan mempengaruhi sistem 
tubuh semacam kardiovaskuler yang bisa memicu 
jantung berdebar, perubahan tanda-tanda vital seperti 
tekanan darah, denyut jantung dan frekuensi napas 
dapat meningkat apabila kecemasan pasien tidak bisa 
segera teratasi, keadaan tersebut bisa menyebabkan 
operasi tertunda atau batal operasi (Ghimire & 
Poudel, 2021).
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Pemberian informasi secara jelas kepada pasien dan 
keluarga tentang keadaan dan rencana yang akan 
dilakukan bertujuan untuk mengubah perilaku dan 
meningkatkan pengetahuan pasien sehingga bisa 
mengurangi tingkat kecemasan yang sedang dialami 
pasien menjelang operasi. Hubungan perawat dengan 
pasien yang teraupetik diharapkan dapat mengubah 
perilaku pasien berubah yang positif seoptimal 
mungkin (Yudi et al., 2019). Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh sebelumnya yang 
dilakukan oleh Yuanita Ananda & Asmawati (2018) 
tentang hubungan perilaku caring perawat terhadap 
tingkat kecemasan pasien pre operatif di ruang rawat 
inap bedah pria dan wanita RSUP DR. M. Djamil 
Padang. Menunjukkan ada hubungan antara perilaku 
caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien pre 
operasi. 

Hasil serupa juga didapatkan oleh penelitian Sri 
Rahayuningsih & Siti Fatimah (2019) didapatkan 
hasil ada hubungan yang signifikan antara perilaku 
caring perawat dengan tingkat kecemasan pasien 
preoperasi di ruang merak RSAU dr. Esnawan 
Antariksa menggunakan uji Chi Square pada Fisher’s 
Exact Test dengan nilai Asymptotic Significance (2- 
sided) adalah 0,044 (Nilai Asymp Sig< 0,05), dan 
yang dilakukan Nurlaili (2018) di Rumah Sakit PKU 
Muhamadiyah Surakarta menunjukkan masih belum 
optimalnya pelayanan keperawatan yang diberikan 
kepada pasien. Terutama terkait dengan perilaku 
caring perawat, sikap ramah dan daya tanggap perawat 
yang merupakan bagian dari perilaku caring yang 
sangat mempengaruhi tingkat kecemasan pasien.

Kekhawatiran nyata dapat terjadi karena pengalaman 
sebelumnya dengan perawatan dan orang - orang 
yang dikenal pasien dengan kondisi yang sama. Fase 
pre operasi dari peran keperawatan dimulai keputusan 
untuk intervensi bedah dibuat dan berakhir pasien 
dikirim ke ruang operasi. Perawat harus memberikan 
dorongan untuk mengungkapkan,  harus 
mendengarkan, harus memahami, dan memberikan 
informasi yang membantu menyingkirkan 
kekhawatiran tersebut. Keluasan reaksi pasien ada 
banyak, meliputi ketidaknyamanan dan perubahan-
perubahan yang diantisipasi baik fisik, finansial, 
psikologis, spiritual, atau dan hasil akhir pembedahan 
yang diharapkan (Rokawie et al., 2019). 

Upaya peningkatkan pelayanan perawat dapat 
dilakukan dengan cara penerapan perilaku caring dan 
sikap perawat terhadap pasiennya. Hal ini dilaksanakan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan kepuasan 
pasien itu  sendiri. Perawat selain berperan sebagai 

pemberi pelayanan asuhan keperawatan kepada klien 
dalam memperoleh penyembuhan penyakit perawat 
juga berperan dalam memenuhi kebutuhan kesehatan 
klien secara holistik, melalui kemampuan teknikal, 
dukungan emosional, psikologis, spiritual dan sosial. 
Perawat juga memberikan bantuan bagi klien dan 
keluarga dalam menetapkan tujuan keperawatan, 
ini merupakan bentuk tanggung jawab perawat. 
Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas akan 
terlihat dari seorang perawat profesional dengan 
tampilnya perilaku caring dan sikapnya dalam seluruh 
aktifitas pelayanan keperawatan (Dwidiyanti, 2018).

Sehingga perlu adanya penelitian tentang “Hubungan 
Perilaku Caring Dan Sikap Perawat Terhadap Tingkat 
Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Di Ruang Mirah 
RS PHC Surabaya”.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian  kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian analitik korelasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan perilaku caring dan 
sikap perawat terhadap tingkat kecemasan pada pasien 
pre operasi di Ruang Mirah RS PHC Surabaya.

Populasi,Sampel dan Sampling

Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan subjek 
dari penelitian yang memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan, (Nursalam, 2019). Populasi pada penelitian 
ini adalah seluruh pasien pre operasi di ruang Mirah 
RS PHC Surabaya 3 bulan terakhir yaitu sebanyak 65 
pasien pada bulan Oktober 2023, sebanyak 70 pasien 
pada bulan November 2023, sebanyak 79 pasien pada 
bulan Desember 2023 dengan total keseluruhan 214 
pasien. Jadi, populasi yang didapat dari rata-rata 1 
bulan terakhir pada penelitian ini sebanyak 71 pasien. 
Penentuan jumlah sampel berdasarkan rumus slovin 
dan didapatkan besar sampel berjumlah 42 responden.
Kriteria yang sesuai dengan penulisan ini adalah 1) 
Pasien rencana operasi yang dirawat diruang mirah, 
2) Bersedia menjadi responden dan menandatangani 
informed consent. Kriteria ekslusi adalah pasien 
dengan komplikasi.Pada penelitian ini sampling 
dilakukan dengan Teknik purposive sampling.

Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
perilaku caring dan sikap perawat. Variabel dependen 
adalah kecemasan.

Instrumen
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Instrumen penelitian ini menggunakan lembar 
kuesioner.Pada: 1) kueisoner perilaku caring 
dari Swanson diadopsi dari buku Dr. Kusnanto, 
S.Kp.,Mkes Tahun 2019. 2) Kuesioner sikap perawat 
diadopsi dari Suryani (2019). 3) Kuesioner kecemasan 
Zung-Self Anxiety Rate Scale dimodifikasi oleh 
Lafianza (2019).

Analisa Data

Analisis deskriptif data penelitian disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi dan Analisis bivariat. Teknik 
analisa menggunakan Uji Rank Spearman dengan 
teknik komputerisasi menggunakan IBM SPSS 
23 dengan derajat kemaknaan α = apabila ρ value 
< 0,05 artinya H0 ditolak H1 diterima yang berarti 
ada hubungan yang signifikan, bila uji hasil statistik 
menunjukkan ρ value > 0,05 maka H0 diterima H1 
ditolak yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan. 
Analisa bivariat dalam penelitian ini adalah hubungan 
perilaku caring dan sikap perawat terhadap tingkat 
kecemasan pada pasien pre operasi dengan ρ value < 
0,05 adalah 0,000 yang berarti terdapat hubungan 
antara 2 variabel terkait yaitu perilaku caring dan 
sikap perawat dengan kecemasan pre operasi.

HASIL

Data Umum

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian di Ruang 
Mirah RS PHC Surabaya 2024 (n=42)

Karakteristik Kategori n %

Usia

18-27 tahun
28-37 tahun
38-47 tahun
 >47 tahun

4
16
12
10

9,5  
 38,1
28,6
23,8

Jenis 
Kelamin

Laki-laki
Perempuan

18 
24

42,9
57,1

Pendidikan

Tidak sekolah 
SD 

SMP
 SMA 

Perguruan Tinggi

2 
1 
5

 11 
23 

4,7 
2,4
11,9
26,2
 54,8

Pekerjaan Tidak Bekerja
Bekerja

13
29

31
69                             

Riwayat 
Operasi

Tidak Pernah
Pernah

19
23

45,2
54,8

Total 42 100

Responden pada penelitian ini adalah pasien yang 
akan menjalani operasi di Ruang Mirah RS PHC 

Surabaya yang memiliki rentang usia paling banyak 
28-37 tahun sebanyak 16 responden (38,1%), 
dengan sebagian besar berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 24 responden (57,1%), dan paling banyak 
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 23 
responden (54,8%). Status pekerjaan menunjukkan 
sebagian besar responden bekerja sebanyak 29 
responden (31%),sedangkan berdasarkan riwayat 
operasi sebagian besar 23 responden (54,8%) pernah 
operasi.

Data Umum Perawat

Tabel 2. Karakteristik Perawat 

Karakteristik Kategori n %

Usia
21-30 tahun
31-40 tahun

>40tahun

3
9
3

20,0
60,0
20,0

Pendidikan 
Perawat

D3 Kebidanan
D3 Keperawatan

Ners

1
12
2

6,7
80,0
13,3

Lama Bekerja <3 tahun
>3  tahun

1
14

6,7
93,3

Total 15 100
Tabel 2 menunjukkan karakteristik perawat 
berdasarkan usia sebagian besar kelompok usia 31-
40 tahun sebanyak 9 perawat (60%), sedangkan 
berdasarkan tingkat pendidikan hampir seluruhnya 
D3 Keperawatan sebanyak 12 perawat (80%). Dan 
berdasarkan lama bekerja hampir seluruhnya bekerja 
>3 tahun sebanyak 14 perawat (93,3%).

Data Khusus 

Tabel 3. Distribusi Data Perilaku Caring

Perilaku Caring n %
Negatif 7 16,7
Positif 35 83,3
Total 42 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 42 responden 
hampir seluruhnya memiliki perilaku caring positif 
sebanyak 35 responden (83,3 %).

Tabel 4. Data Sikap Perawat

Sikap Perawat n %
Negatif 9 21,4
Positif 33 78,6
Total 42 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 
sikap perawat positif sebanyak 33 responden (78,6%)
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Tabel 5. Data Kecemasan Pre Operasi

Kecemasan Pre Operasi n %
Tidak cemas 22 52,4

Kecemasan Ringan 14 33,3
Kecemasan Sedang 5 11,9
Kecemasan Berat 1 2,4

Total 42 100
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar sebelum 
operasi tidak cemas sebanyak 22 responden (52,4%)

Tabel 6. Hasil Tabulasi Silang antara Perilaku Caring 
Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi 
Di Ruang Mirah RS PHC Surabaya 2024 (n=42)

Perilaku Caring

Kecemasan Pre Operasi
TotalTidak 

Cemas
Kecemasan 

Ringan
Kecemasan 

Sedang
Kecemasan 

Berat
n % n % n % n % n %

Negatif 7 16,7 0 0 0 0 0 0 7 16,7
Positif 15 35,7 14 33,3 5 11,9 1 2,4 35 83,3
Total 22 52,4 14 33,3 5 11,9 1 2,4 42 100

ρ = 0.007< α  = 0,05
Uji Spearman’s rho

Tabel 6 menunjukan bahwa dari 42 responden hampir 
setengahnya mempunyai perilaku caring positif dan 
tidak cemas sebanyak 15 responden (35,7%).

Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman’s rho 
diperoleh nilai p = 0,007 (p < 0,05) berarti pada α 
= 0,05 disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
perilaku caring terhadap tingkat kecemasan pada 
pasien pre operasi di ruang mirah RS PHC Surabaya.

Tabel 7. Hasil Tabulasi Silang antara Sikap Perawat 
dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi 
Di Ruang Mirah RS PHC Surabaya 2024 (n=42)

Sikap Perawat

Kecemasan Pre Operasi
TotalTidak 

Cemas
Kecemasan 

Ringan
Kecemasan 

Sedang
Kecemasan 

Berat
n % n % n % n % n %

Negatif 9 21,4 0 0 0 0 0 0 9 21,4
Positif 13 31 14 33,3 5 11,9 1 2,4 33 78,6
Total 22 52,4 14 33,3 5 11,9 1 2,4 42 100

ρ = 0.001< α  = 0,05 
Uji Spearman’s rho

Tabel 7 menunjukan bahwa dari 42 responden hampir 
setengahnya sikap perawat positif dan kecemasan 
ringan sebanyak 14 responden (33,3%).

Hasil uji statistik menggunakan uji Spearman’s rho 

diperoleh nilai p = 0,001 (p < 0,05) berarti pada α = 
0,05 disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap 
perawat terhadap tingkat kecemasan pada pasien pre 
operasi di ruang mirah RS PHC Surabaya.

PEMBAHASAN

Mengidentifikasi Perilaku Caring Perawat Di 
Ruang Mirah RS PHC Surabaya.

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa bahwa dari 
42 responden hampir seluruhnya memiliki perilaku 
caring positif sebanyak 35 responden (83,3%). 

Hal ini dikarenakan sebagian besar perawat memiliki 
lama kerja lebih dari 3 tahun, dimana perawat lebih 
memiliki pengalaman kerja yang akan memberikan 
perilaku caring positif terhadap pasien serta lebih 
mengerti apa yang diinginkan pasien, sehingga dapat 
mengatasi kecemasan pasien pre operasi. Pengalaman 
merupakan guru yang terbaik. 

Pepatah tersebut dapat diartikan bahwa pengalaman 
itu diperoleh dengan cara mengulang kembali 
pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 
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permasalahan yang dihadapi pada masa lalu, maka 
dapat dikatakan semakin banyak pengalaman, maka 
seseorang semakin terarah dan bijaksana dalam 
berperilaku atau melakukan suatu tindakan (Wawan, 
dkk 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa 
dari 15 perawat hampir seluruhnya lama bekerja 
>3 tahun sebanyak 14 responden (93,3%). Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Tomey & 
Alligood (2021) bahwa perawat dengan pengalaman 
kerja yang lama akan menunjukkan perilaku caring 
dalam membina hubungan dengan orang lain juga 
harus menunjukkan sikap empati dan mudah didekati 
serta mau mendengarkan orang lain. Perawat tersebut 
lebih peka, mudah bergaul, sopan dan mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan orang lain. 
Teori tersebut sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Morison & Burnard (2022) yang menyatakan 
bahwa pengalaman bekerja dapat membentuk seorang 
perawat berperilaku caring yang baik sesuai dengan 
persepsi pasien, terutama kemampuan perawat dalam 
berkomunikasi dengan pasien.

Hasil penelitian Wisnu, dkk (2020) menunjukkan ada 
hubungan positif antara masa kerja perawat dengan 
perilaku caring perawat yang didukung dengan uji 
spearman rho diperoleh nilai p value=0,001 (ρ value< 
0,05), dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,289. 
Artinya terdapat hubungan antara masa kerja dengan 
perilaku caring perawat di RSUD Dr. H. Soewondo 
Kendal dengan arah positif dan kekuatan hubungan 
sedang. Berarti semakin lama masa kerja perawat maka 
semakin baik perilaku caring perawat, dibandingkan 
dengan perawat yang masa kerjanya masih baru. 
Penelitian lain yang dilakukan Wahyudi (2022) juga 
berpendapat menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna dan signifikan antara lama kerja 
terhadap perilaku caring perawat di RSUD Sinjai 
didapatkan nilai significancy (p) = 0,008. Semakin 
lama seseorang bekerja, maka keterampilan dan 
pengalamannya juga semakin meningkat, sehingga 
pengalaman yang lebih banyak akan meningkatkan 
perilaku caring perawat (Robbins & Judge, 2021).

Berdasarkan data tersebut terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori, sehingga peneliti berasumsi bahwa 
dari 15 perawat hampir seluruhnya lama bekerja >3 
tahun sebanyak 14 responden (93,3%). Semakin lama 
seseorang bekerja semakin terampil dan akan lebih 
berpengalaman dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Masa kerja perawat di RS PHC Surabaya berpengaruh 
terhadap pengalaman kerja. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya perawat senior berdasarkan lama kerja yang 

dijadikan role model dan dijadikan acuan bagi perawat 
muda dalam berperilaku caring, sehingga perawat 
dengan menunjukkan sudah mengerti apa keinginan 
dan harapan pasien.

Mengidentifikasi Sikap Perawat di Ruang Mirah 
RS PHC Surabaya.

Berdasarkan tabel 5.10 menunjukan bahwa dari 
42 responden sebagian besar sikap perawat positif 
sebanyak 33 responden (78,6%). Hal ini dikarenakan 
usia dapat mempengaruhi sikap caring perawat dalam 
mengatasi kecemasan pada pasien pre operasi, semakin 
lanjut usia seorang perawat semakin meningkat pula 
kedewasaan teknisnya, demikian pula psikologis, 
menunjukkan kematangan sikap caring dalam 
melakukan tindakan asuhan keperawatan (Siagian, 
2020).

Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan sebagian 
besar menunjukan bahwa dari 15 perawat mayoritas 
kelompok usia 31-40 tahun sebanyak 9 responden 
(60,0%). Menurut Dessler (2021) menyatakan 
bahwa usia 30–40 tahun merupakan tahap perawat 
berada pada masa produktif di Rumah Sakit yang 
berhubungan dengan sikap caring-nya. Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Prima 
(2020) menyatakan bahwa usia menjadi salah satu 
faktor internal yang mempengaruhi caring bagi 
perawat. Semakin muda usia perawat, sikap caring 
makin rendah. Kondisi itu dipengaruhi oleh faktor 
perkembangan, dimana usia muda masih belum 
mampu mengendalikan emosional pribadinya. Teori 
ini didukung oleh Ramadani (2022) berpendapat 
bahwa semakin bertambahnya usia maka perawat 
akan membawa sifat-sifat positif dalam melaksanakan 
pekerjaannya seperti pengalaman interaksi yang baik 
dan komitmen dalam menjaga kualitas pekerjaannya, 
sehingga terbentuknya sikap caring yang positif.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Wahyudi (2022) fakta penelitian menunjukkan bahwa 
yang rata-rata yang menjadi responden berusia 25-35 
tahun, fakta tersebut membuktikan bahwa perawat di 
Ruang Interna RSUD Sinjai termasuk dalam kategori 
dewasa awal yang berhubungan dengan kebijaksanaan 
dan kesabaran dalam sikap caring terhadap pasien. 
Semakin tua usia perawat maka semakin baik sikap 
caring, karena perawat tersebut akan makin sabar, 
berpengalaman dan akan lebih dewasa. Penelitian 
yang dilakukan oleh Windarini (2021) juga 
berpendapat usia yang produktif dengan rentang 
usia 31-40 tahun akan menghasilkan sikap caring 
perawat positif, sehingga dapat diaplikasikan secara 
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maksimal dalam pelayanan kepada pasien dan dapat 
mengatasi kecemasan pada pasien pre operasi dengan 
pemahaman perawat sesuai dengan pengalamannya.

Berdasarkan data tersebut terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori, sehingga peneliti berasumsi bahwa dari 
15 perawat sebagian besar kelompok usia 31-40 tahun 
sebanyak 9 responden (60,0%). Hal ini dikarenakan 
usia akan mempengaruhi kondisi fisik, mental, 
kemampuan kerja dan tanggung jawab seseorang 
perawat. Semakin tua usia perawat maka semakin 
menciptakan sikap caring, karena perawat tersebut 
akan makin sabar, berpengalaman dan akan lebih 
dewasa. Oleh karena itu, sikap caring yang positif dapat 
mengatasi kecemasan pada pasien pre operasi sehingga 
sikap caringperawat akan membuat klien merasa puas, 
tak hanya akan sembuh dari masalah kesehatannya 
tetapi juga klien akan merasakan nyaman dan senang 
ketika diberikan di Rumah Sakit.

Mengidentifikasi Tingkat Kecemasan Pada Pasien 
Pre Operasi Di Ruang Mirah RS PHC Surabaya.

Berdasarkan tabel 5.11 menunjukan bahwa dari 42 
responden sebagian besar sebelum operasi tidak cemas 
sebanyak 22 responden (52,4%). Hal ini dikarenakan 
tingkat pendidikan dapat mempengaruhi tingkat 
kecemasan pada pasien pre operasi, dimana tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi lebih banyak menerima 
informasi mengenai sakitnya, sehingga dapat 
mengurangi stressor pada dirinya tentang operasi yang 
akan dijalani (Hawari, 2021).

Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan sebagian 
besar responden menunjukan bahwa dari 42 
responden sebagian besar berpendidikan perguruan 
tinggi sebanyak 23 responden (54,8%). Menurut 
Notoatmodjo (2020) yang menyatakan bahwa 
Tingkat pendidikan mempengaruhi  daya  tangkap  
terhadap pengetahuan  individu  terhadap  suatu 
kejadian  atau  ketakutan  akan  suatu ancaman. 
Tingkat pendidikan juga menjadi salah  satu  faktor 
penting yang mempengaruhi tingkat kecemasan pasien 
pre operasi, sehingga seseorang dapat memahami 
dan mengantisipasi hal yang terjadi pada dirinya. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Stuart (2021) bahwa kemampuan berpikir individu 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan maka individu semakin mudah 
berpikir rasional dan menangkap informasi baru. 
Kemampuan analisis akan mempermudah individu 
dalam menguraikan masalah kecemasan pre operasi.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuli Permata Sari et al., (2020) diketahui bahwa 

pendidikan berkaitan dengan tingkat kecemasan 
pasien pre operasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa diperoleh nilai dari hasil uji statistik chi- square 
p value = 0,000. Penelitian yang dilakukan oleh 
Fitri Diana (2022) juga berpendapat bahwa tingkat 
pendidikan tentang  perioperatif  berhubungan  erat  
dengan  tingkat  kecemasan  pasien pre operasi.  
Semakin  tinggi  tingkat  pengetahuan  seseorang  
akan  semakin  banyak  informasi yang didapat 
seputar masalah perioperatif  sehingga dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi dapat mengurangi tingkat 
kecemasannya. Sebaliknya semakin rendah tingkat 
pendidikan seseorang tentang proses perioperatif akan 
membuat dirinya merasa khawatir terhadap proses 
operasi yang akan dijalaninya sehingga membuat 
dirinya menjadi tegang dan stres.

Berdasarkan data tersebut terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori, sehingga peneliti berasumsi bahwa 
dari 42 responden sebagian besar berpendidikan 
perguruan tinggi sebanyak 23 responden (54,8%). Hal 
ini dikarenakan individu dengan pendidikan rendah 
akan lebih mudah untuk mengalami stress dan cemas 
pre operasi karena individu tersebut lebih sulit untuk 
menyesuaikan dirinya dalam menghadapi hal-hal 
baru yang akan dialaminya. Sedangkan individu yang 
berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima 
dan menyesuaikan dirinya ketika akan menghadapi 
hal-hal baru yang akan dihadapinya. Terbukti di RS 
PHC Surabaya sebagian besar responden tidak cemas 
dikarenakan tingkat pendidikan pasien sebagian besar 
perguruan tinggi, sehingga kecamasan pre operasi 
tidak mempengaruhi responden dan pasien merasa 
nyaman dan tidak merasa takut.  

Menganalisis Hubungan Perilaku Caring Terhadap 
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Di 
Ruang Mirah RS PHC Surabaya.

Berdasarkan tabel 5.12 menunjukan bahwa dari 
42 responden sebagian besar mempunyai perilaku 
caring positif dan tidak cemas sebanyak 15 responden 
(35,7%). Menurut Burner & Suddart (2020) bahwa 
salah satu dari respon psikologis dari pasien yang 
mengalami operasi dapat berupa kecemasan. Respon 
psikologis karena tindakan pembedahan dapat berkisar 
cemas ringan, sedang, berat sampai panik tergantung 
masing-masing individu. Beberapa individu terkadang 
tidak mampu mengontrol kecemasan yang dihadapi, 
sehingga terjadi disharmoni dalam tubuh. Pada pasien 
pre operasi apabila mengalami tingkat kecemasan 
tinggi, maka hal itu merupakan respon maladaptif yang 
dapat menyebabkan terganggunya fungsi fisiologis, 
dan mengganggu konsentrasi. Adanya perilaku 
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caring yang cukup dari perawat akan meminimalkan 
kejadian kecemasan. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Rohmawati, dkk (2022) 
yang menyatakan bahwa pasien yang mengalami 
kecemasan ringan kemungkinan disebabkan pasien 
sudah mendapatkan perilaku caring dari perawat 
sebelum dilakukan operasi dan perawat memberikan 
informasi selengkap-lengkapnya mengenai hasil 
pemeriksaan dan alasan  dilakukan tindakan operasi  
serta  kemungkinan  yang  terjadi bila  tindakan  
operasi  tidak  dilakukan,  sehingga pasien dapat 
mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh 
dengan akibat bila pasien tidak dilakukan tindakan 
operasi. Pasien dapat mempersiapkan diri secara fisik 
maupun mental untuk menghadapi tindakan operasi 
yang akan dilakukan sehingga mengalami kecemasan 
ringan. Pasien yang mengalami kecemasan sedang 
dan berat kemungkinan disebabkan pasien tidak 
memperoleh keterangan secara terperinci tentang 
kondisi kesehatannya dan tindakan operasi yang 
akan dilakukan. Pasien merasakan tindakan operasi 
menjadi suatu ancaman bagi integritas dirinya.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji 
Spearman’s rho diperoleh nilai p = 0,007 (p < 
0,05) berarti pada α = 0,05 disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara perilaku caring terhadap tingkat 
kecemasan pada pasien pre operasi di ruang mirah RS 
PHC Surabaya. Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2022) 
didapatkan hasil analisis menggunakan uji         Spearman 
Rank dengan nilai signifikansi  0,003 (p <0,05). 
Untuk nilai koefisien  korelasi Spearman Rank sebesar 
0,486.         Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada         
hubungan antara caring perawat dengan     kecemasan 
pada pasien pre operasi di ruang bedah RSUD Kota 
Yogyakarta dengan tingkat keeratan hubungan sebesar 
0,486 yang berarti memiliki keeratan     sedang dari 
nilai interprestasi koefesien  korelasi 0,40-0,599 
yang berarti caring perawat dapat menurunkan 
kecemasan  pada pasien pre operasi sebesar 48,6%. 
Penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Hendro, dkk (2022) didapatkan hasil penelitian 
Di Instalasi Bedah Rumah Sakit William Booth 
Surabaya Desember 2021-Januari 2022, Uji statistik 
Spearman’s ‘Rho Correlation hasil signifikansi=0.002 
(p<0,05) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku caring perawat dengan 
tingkat kecemasan pasien pre operasi orthopedi spinal 
anestesi. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan 
pasien pre operasi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yaitu usia, jenis kelamin, pengalaman 
pasien menjalani operasi, konsep diri serta peran, 

tingkat pendidikan, tingkat sosial ekonomi, kondisi 
medis, akses informasi, proses adaptasi, jenis tindakan 
medis dan komunikasi terapeutik yang diiringi dengan 
perilaku caring perawat terhadap pasien. Perawat 
yang tidak berperilaku caring pada pasien yang akan 
dilakukan tindakan operasi akan membuat pasien 
semakin cemas dan takut. Solusi yang dilakukan 
perawat untuk mengatasi kecemasan tersebut adalah 
dengan perilaku caring khususnya pada pasien pre 
operasi untuk menurunkan kecemasan pasien dengan 
melakukan komunikasi terapeutik, berikan rasa aman 
dan nyaman kepada pasien, berikan suasana tenang 
dan libatkan keluarga dalam evaluasi untuk pasien 
(Caplan, 2023).

Berdasarkan data tersebut terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori, sesuai data subjektif didapatkan dari 
42 responden sebagian besar mempunyai perilaku 
caring positif dan tidak cemas sebanyak 15 responden 
(35,7%). Hal ini dikarenakan perawat sudah 
mengaplikasikan perilaku caring, dimana perawat 
sudah menyediakan waktu untuk mendengarkan 
keluhan pasien. Memberikan dorongan dengan sikap 
yang ramah, bersahabat tapi tegas, tidak menunjukkan 
perasaan jengkel atas tingkah lakunya tetapi sebaliknya 
mencoba untuk mengerti perasaan pasien. Oleh karena 
itu kecemasan mengenai operasi dapat teratasi dengan 
melakukan perilaku caring terhadap pasien. Semakin 
baik perilaku caring yang diberikan perawat, semakin 
baik pula feedback terhadap psikologi pasien rencana 
operasi. Terbukti di RS PHC Surabaya perawat sudah 
menerapkan perilaku caring sehingga responden tidak 
mengalami kecemasan sehingga mengganggu operasi, 
maka dari itu terdapat hubungan antara perilaku 
caring dengan kecemasan pre operasi. 

Menganalisis Hubungan Sikap Perawat Terhadap 
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Di 
Ruang Mirah RS PHC Surabaya.

Berdasarkan tabel 5.13 menunjukan bahwa dari 
42 responden sebagian besar sikap perawat positif 
dan kecemasan ringan sebanyak 14 responden 
(33,3%). Menurut Novieastari (2021) menyatakan 
bahwa perawat yang memiliki sikap caring akan 
berdampak pada         peningkatan kepercayaan diri 
serta menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre 
operasi. Jika kecemasan pada pasien turun maka akan 
meningkatkan imunitas dan membantu meningkatkan 
penyembuhan.    Dengan adanya 10 faktor carative 
caring yang didalamnya bersifat dinamik yang meliputi 
: Humanistic, altruistis, menciptakan kepercayaan 
dan harapan, menumbuhkan kesensitifan terhadap 
diri sendiri dan orang lain, menjalin hubungan saling 
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percaya, menerima dan        meningkatkan ekspresi 
positif dan negatif, menggunakan metode dalam 
pengambilan keputusan, meningkatkan pembelajaran 
interpersonal, menciptakan lingkungan fisik, 
mental, sosialkultural yang mendukung, memenuhi 
kebutuhan dasar manusia, mengijinkan terjadinya 
tekanan  yang fenomenologis. Hal ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Mailani & Fitri (2022) 
berpendapat bahwa pentingnya sikap caring dalam 
melakukan perawatan pada pasien pre operasi dapat 
mencegah dari kecemasan. Sikap caring menjadi salah 
satu indikator mengukur tingkat kecemasan pada 
pasien pre operasi, apabila perawat menunjukkan sikap 
caring pada pasien pre operasi dapat mempengaruhi 
atau berdampak pada jalannya operasi. Sikap 
kepedulian perawat pada pasien, perhatian dan 
kehadiran perawat dapat bisa menurunkan kecemasan 
pasien pre operasi.

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji 
Spearman’s rho diperoleh nilai p = 0,001 (p < 
0,05) berarti pada α = 0,05 disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara sikap perawat terhadap tingkat 
kecemasan pada pasien pre operasi di ruang mirah 
RS PHC Surabaya. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Sepriani (2021) 
menunjukkan  terdapat hubungan antara sikap 
caring  perawat dengan tingkat kecemasan pasien 
pre operasi di ruang bedah RSUD Panembahan 
Senopati Bantul dengan nilai p=0,013 (p<0,05) 
dan r=0,402. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tingkat keeratan hubungan antara sikap caring 
perawat dengan kecemasan pasien pre operasi di 
ruang bedah RSUD Panembahan          Senopati 
Bantul masuk dalam kategori sedang. Penelitian ini 
juga sejalan dengan yang dilakukan oleh Putri, dkk 
(2023) didapatkan hasil analisis data yang didapatkan 
didapatkan nilai p-value (0,008) < α (0,05), yang 
berarti ada hubungan antara  sikap caring perawat  
dengan tingkat  kecemasan  pasien pre operasi elektif 
di  ruang rawat  inap  bedah  UPTD  RSUD  Drs.  
H.  Abu  Hanifah  tahun  2023. Sikap caring perawat 
memiliki hubungan                       dengan kecemasan 
pasien dimana semakin baik sikap caring yang 
perawat berikan maka   tingkat kecemasan pada pasien 
akan menurun. Hal ini disebabkan semakin perawat 
memahami perasaan pasien dan memberikan tindakan 
atau perhatian sesuai dengan yang dibutuhkan pasien 
sehingga pasien akan merasakan nyaman dengan 
tindakan maupun perhatian yang diberikan perawat, 
sehingga kecemasan menjelang operasi tidak terjadi      
(Paputungan & Bataha, 2022).

Berdasarkan data tersebut terdapat kesesuaian antara 
fakta dan teori, sesuai data subjektif didapatkan dari 
42 responden sebagian besar sikap perawat positif dan 
kecemasan ringan sebanyak 14 responden (33,3%). 
Hal ini dikarenakan perawat sudah menunjukkan sikap 
caring pada saat melakukan perawatan pada pasien 
pre operasi, oleh karena itu perawat yang memiliki 
sikap caring maka akan berdampak pada peningkatan 
rasa percaya diri dan menurunkan kecemasan pada 
pasien. Dengan berkurangnya rasa cemas  maka stress 
akan menurun hal ini akan meningkatkan pertahanan 
tubuh dan  meningkatkan penyembuhan pada pasien 
pasca operasi. Sikap caring yang diterapkan perawat 
di RS PHC membuktikan angka kecemasan pasien 
pre operasi sangatlah rendah, mayoritas pasien 
tidak mengalami kecemasan, maka dari itu terdapat 
hubungan yang signifikan antara sikap caring perawat 
dengan kecemasan pre operasi.

KESIMPULAN

Maka dapat disimpulkan tentang hubungan perilaku 
caring dan sikap perawat terhadap tingkat kecemasan 
pada pasien pre operasi di Ruang Mirah RS PHC 
Surabaya.

1.	 Sebagian besar memiliki perilaku caring positif 
sebanyak 35 responden (83,3%).

2.	 Sebagian besar sikap perawat positif sebanyak 33 
responden (78,6%).

3.	 Sebagian besar sebelum operasi tidak cemas 
sebanyak 22 responden (52,4%).

4.	 Ada hubungan antara perilaku caring terhadap 
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di 
ruang mirah RS PHC Surabaya diperoleh nilai p 
= 0,007 (p < 0,05).

5.	 Ada hubungan antara sikap caring terhadap 
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di 
ruang mirah RS PHC Surabaya diperoleh nilai p 
= 0,001 (p < 0,05).

SARAN

Diharapkan dapat membantu pasien pre operasi 
untuk mencegah terjadinya kecemasan, sehingga 
pasien dapat dengan tenang menjalani operasi dan 
tidak terjadi komplikasi pasca operasi, serta dapat 
mempercepat dalam penyembuhan luka operasi. 
Perilaku dan sikap caring yang diaplikasikan perawat 
menurunkan kecemasan pasien dengan memberikan 
rasa ramah, komunikasi yang baik, serta rasa peduli, 
sehingga pasien pre operasi merasa tenang.
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